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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Desain gravis vektor 

pada siswa kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada Semester Ganjil tahun pelajaran 2017/2018 
dengan penerapan model pembelajaran  Kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada tahun 
pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 28 orang. Data dianalisis menggunakan kuantitaif dan 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Terjadi peningkatan hasil belajar Desain 
gravis vektor siswa pada siklus I dengan rata-rata sebesar 78,7  yang termasuk ke dalam 
kategori kurang, dengan sedangkan ketuntasan klasikal sebesar 35,7 %. Sedangkan pada 
siklus II rata-rata Desain gravis vektor  siswa sebesar 89,6 yang termasuk klasifikasi baik, dan 
ketuntasan klasikal sebesar 100% dari 28 siswa. Dari analisis data di atas model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar Desain gravis vektor siswa. 

 
Kata Kunci: Hasil belajar Desain gravis vektor, model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 
Abstract 

This study aims to improve learning outcomes of vector design subjects in class X DKV 
Vocational High School 1 Sukasada Odd Semester 2017/2018 school year by applying the 
Cooperative Division Student Achievement Division (STAD) learning model. This type of 
research is Class Action Research (CAR). The study was conducted in 2 cycles. The research 
subjects were class X students of DKV SMK Negeri 1 Sukasada in the 2017/2018 school year 
which were accepted by 28 people. Data were analyzed using quantitative and qualitative. 
Based on the results of the research obtained an increase in learning outcomes vector gravis 
design students in the first cycle with an average of 78.7 which is included in the less category, 
with classical completeness of 35.7%. While in the second cycle the average student vector 
gravis design was 89.6 which included good classification, and classical completeness of 100% 
of 28 students. From the data analysis above the cooperative learning model Student Team 
Achievement Division (STAD) proved effective in improving the learning outcomes of student 
vector gravis design. 
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1. Pendahuluan 
 

 Semua mata pelajaran telah menggunakan kurikulum KTSP baik dari model 
pembelajarannya sampai pada pengaplikasiannya, dimana Jurusan Multimedia mempunyai 
beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh salah satunya adalah mata pelajaran Desain 
Grafis Vektor. Idealnya kegiatan pembelajaran dilaksanakan bukan hanya berpusat pada guru 
sebagai sumber pengetahuan (teacher center), tetapi melibatkan peran siswa secara aktif 
dalam proses pembelajarannya. Maka diperlukan sebuah media yang dapat mendukung 
aktivitas siswa dalam mempelajari mata pelajaran Desain Grafis Vektor sehingga siswa dapat 
belajar mandiri tanpa harus bergantung pada guru mata pelajaran dalam mengembangkan 
bakat dan potensi yang dimiliki. Agar materi ajar dapat dipahami dan pembelajaran terasa 
menarik, seorang guru harus tepat dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. model pembelajaran yang digunakan guru juga merupakan hal 
yang sangat penting dalam menentukan keefektifan pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil belajar pada 
mata pelajaran Desain Grafis Vektor yang diperoleh pada saat observasi pada siswa kelas X 
DKV SMK Negeri 1 Sukasada ditemukan beberapa masalah rendahnya hasil belajar pada mata 
pelajaran Desain Grafis Vektor tergolong kedalam  kategori sangat kurang  jika di bandingkan 
kedalam  kretiria ketuntasan minimal (KKM) yakni 80%. Berdasarkan hasil kuisioner, siswa 
kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada menyatakan merasa kurang memahami materi yang 
disampaikan dan tidak adanya bahan belajar atau modul sebagai pegangan siswa untuk 
belajar. Selain itu juga siswa merasa bosan karena siswa pada umumnya hanya menerima 
informasi yang diberikan oleh guru. Siswa lebih cenedrung mendengarkan, menulis atau 
mencatat dan memprakekkan apa yang diperintahkan oleh guru. Guru lebih cenderung 
mengajar dengan metode ceramah ini menyebabkan siswa cepat merasa bosan, dan siswa 
menjadi kurang aktif. Keterbatasan koneksi internet di sekolah juga menjadi kendala siswa 
untuk mencari tahu materi-materi yang berhubungan dengan pelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran Desain Grafis Vektor. Sehingga diperlukan adanya suatu solusi yang dapat 
mengatasi masalah tersebut.  

 Dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centred) yang menjadi 
faktor rendahnya hasil belajar siswa. Semua hal tersebut berdampak pada siswa, yang ditandai 
dengan kurang adanya ketertarikan dari siswa dalam menerima pelajaran khususnya pada 
mata pelajaran Desain Grafis Vektor, siswa belum sepenuhnya bisa menerapkan materi 
sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal.  

 Melihat kenyataan tersebut, maka peran guru sebagai pendidik perlu mendapatkan 
perhatian khusus di dalam penerapan model pembelajaran yang tepat, karena dengan 
penerapan model pembelajaran yang tepat akan dapat memacu semangat para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan mendorong siswa mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 
dengan pengetahuan yang didapatkan dari sekolah sehingga para siswa akan bersikap aktif 
dalam mengikuti pelajaran khususnya mata pelajaran Desain Grafis Vektor. Salah satu alternatif 
pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif  yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Dengan menerapkan model pembelajaran seperti ini, sikap belajar siswa 
akan lebih baik, dan ini juga akan memperbaiki hasil belajar khususnya mata pelajaran Desain 
Grafis Vektor serta tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai sesuai dengan yang 
diinginkan. 

 Berdasarkan hasil observasi awal, maka peneliti menemukan  alternatif pemecahan 
masalah untuk mengatasi situasi tersebut. Salah satu alternatif yang digunakan adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pembelajaran ini tepat digunakan 
dalam mengatasi permasalahan di atas karena model pembelajaran ini menuntut siswa untuk 
mau mengajukan permasalahan yang dihadapi, bekerjasama, berdiskusi dan berinteraksi 
dengan anggota kelompoknya masing-masing. Disini siswa bukan hanya belajar dan menerima 
apa yang disajikan oleh guru, melainkan bisa belajar dari siswa lainnya serta mempunyai 
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain. Selain itu, dengan adanya kuis pada setiap 
akhir pelajaran dan adanya penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh skor tertinggi 
akan dapat memotivasi siswa untuk berusaha memahami materi dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas. Karakteristik/ciri pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah: (1) siswa belajar dalam 
kelompok/tim kecil beranggotakan 4-5 orang yang heterogen, (2) memperhatikan skor awal, 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, (3) kuis, yaitu untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan siswa secara individual tanpa bantuan dari orang lain, (4) skor 
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kemajuan individu, yaitu untuk mengetahui tingkat kemajuan individu yang bertujuan untuk 
menentukan predikat masing-masing kelompok, (5) penghargaan kelompok, yaitu berupa 
sertifikat, atau papan pengumuman bagi kelompok yang meraih skor prestasi tertinggi. 

 Model STAD sangat menekankan pada kerjasama dalam kelompok belajar. Hal ini 
akan menuntut siswa untuk saling membantu, memberi motivasi, dan saling percaya satu sama 
lain. Pembelajaran yang menekankan pada kerjasama  akan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk belajar bekerjasama, berbagi pendapat, pengetahuan, pengalaman, 
mendengarkan pendapat orang lain, saling memotivasi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Bentuk kerjasama dalam model STAD diwujudkan dalam pembentukan tim belajar siswa. Tim 
terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam kinerja 
akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi dibentuknya kelompok adalah agar siswa 
anggota kelompok dapat bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan dan saling 
membantu untuk menguasai materi dengan baik. Hal ini karena sesama siswa memiliki 
kesamaan bahasa, tingkat perkembangan intelektual dan pengalaman kedekatan sehingga 
membuat siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.  

Sintaks dalam model pembelajaran STAD menjadikan siswa sebagai pusat dalam 
kegiatan pembelajaran (Student Centered). Pembelajaran semacam ini akan meningkatkan 
intensitas keterlibatan siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran. Proses aktif dalam 
bertanya dan berargumen ini memberikan kesempatan siswa untuk mengekspresikan dirinya 
dan menumbuhkan pemikiran kritis pada siswa. Siswa sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran memungkinkan siswa untuk menghasilkan solusi yang baru atas suatu 
permasalahan yang diberikan oleh guru. Ekspresi diri, pemikiran kritis dan penemuan yang 
dilakukan oleh siswa tentunya akan menumbuhkan kreativitas dalam diri siswa. Hal ini akan 
berpengaruh positif terhadap suasana pembelajaran yang menyenangkan karena tidak ada 
pemberian penekanan pada siswa. 

Hal tersebut didukung dengan beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa model 
STAD memiliki pengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian tentang model 
pembelajaran STAD dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa antara lain dilakukan oleh 
Putro (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif STAD terbukti 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata keaktifan 
kelompok sebesar 62,5 pada siklus 1 dan 82,5 pada siklus 2, sehingga  mengalami 
peningkatan sebesar 18,7 %. Sedangkan skor rata-rata keaktifan siswa (individu) mengalami 
peningkatan sebesar 15,4 %.  

Penelitian tentang model pembelajaran STAD berpengaruh terrhadap hasil belajar siswa 
antara lain dilakukan oleh Utomo (2012) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar geografi di SMA Negeri 1 Purwosari. Dengan 
kata lain rata-rata skor hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model STAD 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Kelas yang 
diberi perlakuan model STAD mempunyai rata-rata sebesar 54,02, sedangkan kelas yang diberi 
perlakuan metode konvensional mempunyai rata-rata sebesar 32,15. Wati (2011) pada siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 9 Malang memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran metode 
kooperatif dengan menggunakan model STAD berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada materi jurnal umum. Rata-rata nilai untuk kelas kontrol sebesar 52,68 dan untuk 
kelas eksperimen sebesar 56,68. Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol. 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD lebih efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan menguji apakah hasil 
penelitian tersebut juga berlaku di SMAN 1 Kesamben dengan karakteristik materi dan 
karakteristik siswa yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan pada 
materi atmosfer yang memiliki karakter materi berbeda dengan materi-materi pada penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Kesamben yang memiliki karater 
siswa yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mencoba melakukan penelitian dengan 
judul  “Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Desain Grafis Vektor Pada Siswa Kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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2. Metode 
 

Penelitian ini termasuk ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK bertujuan untuk 
mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat ganda baik bagi peneliti yang dalam 
hak ini mereka memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan, maupun pihak 
subjek yang diteliti dalam mendapatkan manfaat langsung dari adanya tindakan nyata 
(Darmadi, 2011: 246). 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah menggunakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau dikenal dengan istilah classroom action research. Dalam penelitian kolaboratif, 
pihak yang melakukan tindakan kelas adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti (Arikunto, 
2012). PTK adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dan upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana 
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut (Sanjaya, 2014). 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan masing-
masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, 
yaitu: (1) Rencana tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) reflekasi. 
Pelaksanaan PTK dapat dilihat pada gambar  01. sebagai berikut. Agar lebih jelas, dapat di lihat 
pada gambar di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

(Kanca, I Nyoman, 2010:139). 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

Hasil Observasi dan refleksi awal 

  Siklus I 

1.Perencanaan Tindakan 

2. Pelaksanaan 

Tindakan 

3. Observasi/Evaluasi 

4.Refleksi 

5. Rekomendasi 

Penelitian 

  Siklus II 

1.Perencanaan  Tindakan 

2. Pelaksanaan 

Tindakan 

3. Observasi/Evaluasi 

4.Refleksi 
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Subyek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada, 
dengan  jumlah 28 orang siswa perempuannya 14 dan laki laki nya 14 orang. Dan yang menjadi 
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar Desain gravis vektor siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa Tes dan lembar 
pengamatan psikomotor sisiwa. Tes yang digunakan adalah tes uraian dan  lembar 
pengamatan psikomotor siswa Adapun materi yang dijadikan poin di dalam PTK ini adalah 
Desain gravis vektor.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis 
kuantitatif dan kualitatif.  Data hasil belajar Desain gravis vektor siswa dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan skor rata-rata ( X ). Rumus yang digunakan untuk mengukur skor 
kemampuan matematika adalah: 

 

N

X
X




 (Arikunto, 2016) 
 
Keterangan: 

  X  = rata-rata kelas 

  X
   = jumlah skor yang dicapai seluruh siswa  

  N  = banyak siswa 
 
Ketuntasan aspek kognitif siswa dapat di tentukan dengan menggunakan ketuntasan 

klasikal (KK). 
 

KK =   100%X
tesikutyangsiswabanyak

tuntasyangsiswaBanyak  

 
Untuk memenuhi kriteria tersebut maka skor data yang diperoleh harus dikonversi ke 

skala 100 dengan rumus seperti berikut ini. 
 

 

100x
maksimumSkor

siswadiperolehyangSkor
Nilai 

 
 
Pedoman penggolongan hasil belajar matematika siswa terhadap penerapan metode 

make a macth dinyatakan dengan Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Pedoman penggolongan kemampuan Desain gravis vektor 
 

Persentase Skor Total siswa Katagori Kemampuan siswa 

94-100 Sangat Baik 
87-93 Baik 
80-86 Cukup 
73-79 Kurang Baik 
0-72 Sangat Kurang Baik 

(Sumber : KTSP SMK Negeri 1 Sukasada) 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil jika terjadi peningkatan hasil belajar 

Desain gravis vektor siswa sesuai dengan target yang ditetapkan. Target keberhasilan 
penelitian ini adalah siswa mampu mencapai skor rerata yaitu minimal 80, dan ketuntasan 
klasikal minimum 80%. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Data hasil belajar Corel Draw ini di ukur dari segi ketrampilan siswa atau dari aspek 

psikomotor. pada aspek psikomotor, siswa mengerjakan tugas proyek ketrampilan membuat 
cover atau logo yang dievaluasi oleh guru itu sendiri. 
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pada Siklus I diperoleh data hasil belajar dengan kategori individu dan kelompok 
sebagai berikut: tidak ada siswa yang mendapat nilai dengan kategori sangat baik (A), 5 orang 
(17,9%) memperoleh nilai dengan kategori baik (B), 5 orang (17,9%) memperoleh nilai dengan 
kategori cukup (C),  14 orang (50%) memperoleh nilai dengan kategori baik (D), dan 4 orang 
(14,3%) memperoleh nilai dengan kategori sangat kurang (E)). Dari data hasil belajar siswa 
pada siklus I  maka siswa yang tuntas hanya 10 orang (35,7%) dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 18 orang (64,3%) Dengan ketercapainya hasil belajar siswa tersebut maka penelitian 
ini akan dilanjutkan ke siklus II dengan melihat kekurangan dan hambatan pada siklus I  

diperoleh data hasil belajar dengan kategori individu sebagai berikut: mendapat nilai 
dengan kategori  nilai sangat baik (A) 4 orang siswa (14,3%), 19 orang (67,9%) memperoleh 
nilai dengan kategori nilai baik (B), 5 orang (17,9%) memperoleh nilai dengan kategori nilai 
baik (C). dan tidak ada siswa yang mendapat nilai kurang sangat kurang (0%). Dari data hasil 
belajar pada siklus II maka siswa yang tuntas sebanyak 28 orang (100%) atau semuanya 
tuntas 

Persentase ketuntasan hasil belajar desain grafis vektor secara klasikal pada siklus I 
adalah 78,7% dan persentase ketuntasan belajar desain grafis vektor secara klasikal pada 
siklus II adalah 89,6%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar desain grafis vektor  dari siklus I 
ke siklus II adalah 10,9%. Peningkatan ini tidak terlepas dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD secara optimal dengan perbaikan-perbaikan pembelajaran sesuai dengan 
kekurangan-kekurangan, hambatan dan kendala-kendala yang terjadi pada setiap siklus 
sebelumnya. Dari peningkatan hasil belajar desain grafis vektor merupakan bukti dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, siswa mendapat kesempatan yang 
luas untuk melatih keterampilan dan juga memberi waktu yang luas untuk belajar gerak baik 
secara individu maupun secara kelompok, suasana belajar siswa selama kegiatan 
pembelajaran nampak bebas, ceria, bergairah, dan kondusif. Disamping itu siswa dapat 
berkolaborasi dengan teman kelompoknya. Siswa belajar dan beraktivitas sendiri untuk 
memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman, dan tingkah laku lainnya serta 
mengembangkan keterampilannya yang bermakna serta mengembangkan keterampilan yang 
bermakna di mana siswa sudah mulai sangat aktif dan antusias selama proses pembelajaran, 
mampu bekerja sama dengan teman dan memahami materi pelajaran dengan sangat baik 
khususnya materi desain grafis vektor. Sehingga dalam hal ini, kegiatan atau gaya belajar 
siswa merupakan pondasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal dan keberhasilan 
dalam penelitian sesuai dengan teori-teori yang mendukung dalam proses pembelajaran.  

Bedasarkan hal tersebutlah, bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar desain 
grafis vektor siswa kelas X DKV SMK Negeri 1 Sukasada Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 
4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD (student teams achievement divisions) pada mata pelajaran desain 
komunikasi visual dengan materi desain gravis vektor di kelas X DKV SMK N 1 Sukasada dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif dan aspek psikomotorik (hasil belajar). 
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